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'ENTU saja rombongan Raden Wijaya 
yang sudah lelah itu terkejut melihat 
kakek yang memimpin duapuluh orang Itu 
menghadang di depan mereka. Dari pakaians 
para perajurit Itu saja mereka mengenal bah-* 
wa para penghadang itu adalah orang - orang 
Kediri! 

"Ha ha-ha-ha, akhirnya dapat juga kukepung 
pelartan dari Singosari. Raden Wijaya, Sang 
Puteri Tribuwana dan para senopati yang sudah 
kelelahan! Kalian lebih baik menyerah agar 
dengan baik - baik kalian kugiring ke Kediri 
untuk kuhadapkan kepada Sribaginda!” kata 
Ki Cucut Kalasekti dengan lagaknya yang 
congkak. 

Raden Wijaya belum mengenal kakek itu* 
Dia tahu bahwa para senopatinya sedang lelah„ 
maka kalau dapat dia hendak menghindarkan 
pertempuran. Sambil menggandeng tangan tu- 
nangannya, diapun melangkah maju dan dengan 








sikap tenang berwibawa, Raden Wijaya ber- 
4anya, "Siapakah andika, kakek tua ? Kami 
tidak pernah mengenal andika sebagai senopati 
Kediri, dan mengapa pula andika menghadang 
perjalanan kami ?” 

”Ha-ha~ha, Sang Pangeran Raden Wij'ayal 
Aku bukan sekedar seorang senopati, melam- 
kan aku seorang adipati, yaitu Adipati Satya- 
negara dari Bendowmangun! Sebagai seorang 
ponggawa Kediri, tentu saja aku membantu Ke- 
<diri dan aku ditugaskan untuk menangkap rom- 
bonganmu! Menyerahlah saja demi keselamat- 
an kalian, dari pada kami harus mempergu- 
nakan kekerasan!” 

Melihat sikap congkak ini, Medang Dangdi 
tnelangkah maju. Tentu saja senopati mi ma- 
xah sekali mendengar bahwa yang benda di 
depannya adalah orang yang pernah hampir 
anenghancurkan kehidupan isterinya, yaitu, 
Warsiyem. Ketika dia mengembara ke Singo- 
sari, datuk sesat itu telah menculik Warsiyem, 
memperkoianya dan bahkan menawannya ke 
dalam guha di tebmg, tempat yang seperti ne- 
raka di mana Warsiyem merana sampai berta- 
hun-tahun. Akhirnya, Warsiyem dapat bertemu 
dengan Nurseta, dapat bersama pemuda ltu 
menyelamatkan diri keluar dari guha dan lolos 
dari cengkeraman manusia iblis Ki Cucut Ka- 


asekti itu, dan bertemu Ialu berkumpul kem- 
bali dengan dia* 

”Babo - babo, keparat laknat manusia lblis 
Cucut Kalasekti!” bentaknya marah, mukanya 
merah dan dia sudah menghunus kerisnya. ”Bu- 
kalah mata dan telingamu baik - baik ! Kami 
para senopati Singosari akan melindungi jun- 
jungan kami sampai titik darah terakhir! Ka- 
mi pantang menyerah sebelum nyawa mening- 
galkan badan ! Kebetulan sekali, saat ini aku ber- 
kesempatan untuk membalaskan sakit hati yang 
telah kautimpakan kepada ibunya Wulansaril” 

Mendengar mi, Ki Cucut Kalasekti menga» 
mati laki - laki yang gagah perkasa itu penuh 
perhatian. Terkejut juga dia mendengar dise- 
butnya ibunya Wulansari Akan tetapi, dia 
menutupi kekagetannya dengan tawanya yang 
congkak. 

”Ha - ha - ha, kiranya engkau ini yang ber- 
nama Medang Dangdi? Bagus, kalau begitu 
memang kalian sudah bosan hidup!” Berkata 
demikian, kakek ini memberi isarat kepada 
para perajuntnya untuk mengepung dan me- 
nyerang. Dia melihat betapa semua senopati 
Singosari telah mengeluarkan senjata, maka dia 
maklum bahwa tidak mungkin mereka itu akan 
sudi menyerah. 

Terjadilah pertempuran mati-matian yang 
amat seru. Andaikata di situ tidak ada Ki Cucut 
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Kalasekti, tentu para senopati Singosari akan 
sanggup menandingi pengeroyokan duapuluh 
orang perajurit Kediri itu, bahkan dengan niu- 
dah akan mengalahkan mereka. Akan tetapi 
di pihak Kediri terdapat kakek sakti Cucut 
Kalasekti. Dia mengamuk dengan ilmu-ilmu- 
nya yang dahsyat. Pukulan dengan Aji Gelap 
Sewu, juga Aji Segoro Umub terlalu kuat ba- 
gi para senopati itu sehingga mereka terdesak 
hebat, dan beberapa orang senopati bahkan 
telah menderita luka-luka, biarpun mereka se- 
mua, termasuk Raden Wijaya, masih terus 
membela diri dan melindungi Sang Putri Tri- 
buwana. 

Keadaan para senopati Singosari kini ter~ 
desak hebat dan agaknya tak lama kemudian 
mereka itu akan roboh satu demi satu! Pada 
saat ltu, tiba-tiba terdengar bentakan nyaring 
sekali. 

Ki Cucut Kalasekti, keparat jahanam 
yang selalu mengumbar nafsukejahatan di mana- 
mana!” Dan muncullah seorang kakek berusia 
hampir enampuluh tahun, berpakaian serba hi- 
tam dengan baju terbuka di bagian dada mcm- 
perlihatkan dada yang berbulu, mukanya bre- 
wok, matanya lebar dan tajam mencorong 
kurus akan tetapi tulang tulangnya besar kokoh 
kuat, perutnya gendut. Dia adalah Ki Jembros-, 
seorang tokoh besar yang gagah perkasa, ter-, 
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kenal sebagai seorang gagah yang setia kepada 
Singosari walaupun dia tidak pernah menjadi 
senopati. Terkenal pula sebagai seorang pe- 
nentang kejahatan. 

Di samping Ki Jembros nampak seorang 
pemuda tampan yang bukan lain adalah Nur- 
seta! Seperti kita ketahui, Nurseta bersama 
bapak angkatnya, yaitu Ki Baka, ikut menga- 
muk mempertahankan Singosari ketika pasukan 
Kediri menyerbu. Namun, K Baka terluka 
parah oleh pukulan Ki Cucut Kalasekti sehing- 
ga Nurseta menyelamatkannya dan membawa- 
-nya lari. Dalam pelarian ini, Nurseta, sempat 
menyelamatkan Sang puteri Tribuwana dan 
tangan Yuyu Rumpung. Dia kehilangan sang 
uteri yang telah melarikan din menyusup di 
antara para pengungsi. Melihat keadaan ayah 
angkatnya yang payah, Nurseta lalu melarikan 
Ki Baka keluar dari pura, membawanya ke da- 
lam hutan. Dengan segala daya upayanya, di- 
cobanya untuk mengobati bapak angkatnya, 
rsamun sia - sia. Pukulan i Cucut Kalasekti 
ltu terlalu hebat, mengandung hawa beracun 
dan akhirnya Ki Baka yang usianya sudah tu- 
uhpuluh lima tahun itupun meninggal dunia 
dalam rangkulan Nurseta! 

Kematian Ki Baka diterima sewajarnya 
oleh Nurseta. Dia tidak mendendam kepada 
Ki Cucut Kalasekti, karena dia maklum bahwa 
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Ki Baka tewas sebagai seorang pejuang, gugur 
sebagai kesuma bangsa seperti yang selaiu 
diharapkan oleh kakek yang gagah perknsa dan 
berjiwa pahlawan itu Namun, kematian itu 
memperbesar semangatnya untuk membela Si- 
ngosari yang sudah jatuh. Dia masih terinjaat 
akan pesan mendiang Panembahan Sidik I>a- 
nasura bahwa kelak yang menjadi raja pcnerus 
di Nusantara adalah Raden Wijaya. Oleh 
karena itu, kmi timbul semangatnya untuk 
mengabdikan diri atau membantu perjuangan 
Raden Wijaya. Dia mengubur jenazah bapak 
angkatnya, kemudian diapun melakukan pe- 
nyelidikan dt mana adanya Raden Wijnya 
yang hendak dibantunya itu Ketika mcnde- 
ngar betapa pasukan Raden Wijaya dihancur 
kan musuh dan kini pangeran itu melankan 
diri bersama pengikutnya, dia merasa prihatm 
sekali dan cepat-cepat dia melakukan penge- 
jaran. 

Demikianlah maka pada saat rombongan 
Raden Wijaya terancam malapetaka ketika 
diserang oleh Adipati Satyanegara atau Kt 
Cucut Kaiasekti bersama pasukannya, dia mun- 
cul dan segera membentak nyaring. 

”Ki Cucut Kalasekti, akulah lawanmu !’ 
berkata demikian, Nurseta sudah menerjang 
kakek itu. Mehhat munculnya Nurseta, Ki 
Jembros menjadi girang bukan main. Dia ten- 


tu saja mengenal Nurseta yang dia tahu telab 
digembleng oleh mendiang Panembahan Sidik 
Danasura, dan kalau tadi dia nekat membantu 
Raden Wijaya menghadapi Ki Cucut Kalasekti s 
adalah terdorong oleh kesetiaannya. Dia mak- 
lum bahwa dia sama sekali tidak akan mam- 
pu menandmgi kakek dari Blambangan yang 
amat sakti itu. 

”Bagus engkau datang, Nurseta !” seru Ki 
Jembros. ”Hadapi eucut busuk itu, aku akan 
menghajar anak buahnya !” Dan diapun mem- 
bantu para senopati, mengamuk dengan hebat, 
Kakek brewokan ini memiliki aji kekebalan 
yang disebut Aji Trenggilmg Wesi. Kalau 
tubuhnya sudah bergulingan ke arah musuh, 
biar dihujani senjata bagaimanapun juga, tidak 
ada bacokan yang mampu menembus kekebal- 
annya. Kemudian, Aii Hastobairowo, yaitu 
pukulan kedua tangannya yang ampuh, selalu 
merobohkan setiap orang pengeroyok yang 
terkena pukulan ampuh itu. 

Bangkitlah semangat para senopati melihat 
munculnya dua orang gagah perkasa ini dan 
merekapun menghajar anak buah Ki Cucut 
KaEasekti sehingga dalam waktu singkat saja, 
duapuluh orang anak buah Ki Cucut Kalasekti 
sudah roboh semua ! 

Sementara itu, perkelahian antara Ki Cucut 
Kalasektt dan Nurseta berlangsung amat hebat- 
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nya. Nurseta yang maklum betapa saktinya 
kakek yang menjadi lawannya, tidak mau mem- 
buang banyak waktu dengan ilmu - ilmu yang 
lain. Dia segera mengerahkan aji pukulan Ja- 
gad Pralaya yang dipelajarinya dan mendiang 
Panembahan Sidik Danasura. Memang kakeb 
sakti itu sudah memesan kepadanya agar dia 
tidak sembarangan mengeluarkan aji pukulan 
ampuh ini kalau tidak amat terpaksa. N.imun, 
Nurseta maklum bahwa menghadapi Ki Cucut 
Kalasekti, kiranya hanya aji kesaktian mi saja- 
lah yang akan mampu menahannya. 

Kenyataannya memang demikian. Bcgitu 
menghadapi aji pukulan ini, Ki Cucut Kala- 
sekti beberapa kali terdorong mundur sampai 
terhuyung. Tidak kuat diamenahan aji pukulan 
dahsyat yang mengandung hawa panas itu. Na- 
mun, dia memang amat pandai. Karena tidab 
mungkin melawan aji pukulan pemuda itu de- 
ngan mengadu tenaga, diapun mempergunakan 
kelincahannya, selalu menghmdarkan diri dari 
«ambaran pukulan itu dan membalas dari sam- 
ping atau dari belakang, mengandalkan kelin- 
cahan gerakannya. Maka, terpaksa Nurseta me- 
ngeluarkan Aji Brajadenta yang dipelajarinya 
dari mendiang Ki Baka, yang memiliki gerakan 
lebih cepat, namun aji pukulan ini, biarpun 
cukup hebat, tidaklah sedahsyat Jagad Pralaya 
t(Dunia Kiamat). 
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Melihat betapa duapuluh orang anak buah- 
nya sudah roboh, hati Ki Cucut Kalasekti men- 
jadi semakin gentar. Apa lagi kmi Ki Jembros 
dan para senopati Singosari, yang rata - rata 
merupakan ksatria-ksatria yang gagah perkasa, 
sudah maju dan siap mengeroyoknya. Dia da- 
pat celaka di tangan mereka, pikirnya, maka 
tiba-tiba dia mengeluarkan suara mendesis se- 
perti seekor ular dan dari mulutnya menyam- 
bar uap hitam! Semua senopati terkejut, tidak 
berani maju dan kesempatan itu dipergunakan 
oleh Ki Cucut Kalasekti untuk meloncat jauh' 
dan melariban diri! 

Ki Jembros dan Nurseta segera menghatur- 
kan sembah kepada Raden Wijaya yang me- 
rasa girang sekali bahwa keselamatan dia se- 
rombongannya telah diselamatkan oleh dua 
orang gagah perkasa ini. Dari mereka dia mem- 
peroleh keterangan bahwa mereka itu muncul 
secara kebetulan saja, 

*’Kakangmas, ki sanak inilah yang telah me- 
nyelamatkan saya dari cengkeraman penjahat 
yang hendak menangkap saya ketika lari meng- 
ungsi, seperti pernah saya ceritakan padamu/ 
kata Puteri Tribuwana. 

Raden Wijaya berseru girang. ”Ah, kiranya an- 
dika pula yang telah menyelamatkan sang puteri^ 
Nurseta. Akan tetapi, benarkah ketika itu eng- 
kau memanggul seorang kakek yang terluka?” 




9, Benar sekali, Raden. Yang hamba panggul 
itu adalah menaiang Ki Baka, bapak angkat 
hamba yang terluka parah oleh pukulan Ki 
Cucut Kalasekti pula, yang kemudian menye- 
babkan kematiannya. 

”Jagad Dewa Bathara.!” tiba - tiba Ki 

Jembros berseru lantang. "Jadi Kakang Baka 
telah tewas. ?" 

*’Benar sekali, paman.” kata Nurseta. 

Raden Wijaya lalu mengajak semua pcng- 
ikutnya untuk mencari tempat yang bersih dan 
sunyi untuk berunding, agar tidak sampai 
percakapan mereka terdengar oleh para anak- 
buah Ki Cucut Kalasekti yang di antaranya 
ada yang belum tewas dan hanya terluka. 

Setelah memasuki sebuah hutan kecil, me- 
rekapun bercakap-cakap dengan leluasa. Tentu 
saja mereka membicarakan keadaan Singosari 
jang sudah terjatuh ke tangan orang - orang 
Kediri. Nurseta juga menceritakan keadaan 
Smgosari seperti yang dilihatnya. Demikian 
pula Ki Jembros. Mendengar akan keadaan 
Singosari yang sudah sepenuhnya dikuasai mu- 
suh, Raden Wijaya merasa berduka sekali. 

”Sungguh tidak kusangka sama sekah bahwa 
Paman Prabu Jayakatwang dari Kediri sampai 
hati menyerbu Singosari, pada hal Kerajaan 
'Singosari telah memperlakukannya dengan 
baik-baik. Juga amat mengherankan bagaima- 


jna dia sampai berbasil !” Pangeran Wijaya ter- 
menung sedih. 

”Inilah akibat dari kelalaian yang telah di- 
lakukan oleh Sang Prabu, Raden. Pasukan yang 
kuat dikirim ke Melayu, dan kekuatan pasukan 
banyak berkurang karena telah dipergunakan 
untuk menggempur Bali dan daerah lam. Da- 
lam keadaan kosong dan kekuatan pasukan 
kecil, maka Raja Kedlri lalu menyerbu dan 
pasukan mereka jauh lebih besar dan lebih 
kuat,” kata Lembu Sora dengan penuh pe- 
nyesalan. 

Mendengar ayah mertuanya dipersalahkan, 
hati Raden Wijaya merasa tidak enak kepada 
tunangannya, yaitu Puteri Tribuwana, maka 
diapun cepat berkata, Maksud dari Ramanda 
Prabu memang baik, meluaskan wilayah dan 
menjalin hubungan baik dengan negara lain di 
seberang, Akan tetapi sungguh mengherankan 
bagaimana Kediri dapat menghimpun kekuatan 
demikian cepatnya, dan kuat pula. Sekarang, 
yang menjadi persoalan adalah bagaimana kita 
akan mampu menjatuhkan kekuatan Kediri yang 
telah menguasai Singosari.” 

"Bagaimana mungkm hal itu dapat dilaku- 
kan tanpa memiliki pasukan yang kuat, Raden?” 
kata Lembu Sora. ”Nanti setelah paduka men- 
«dapatkan tempat yang aman, yaitu di Madura, 
barulah perlahan - lahan paduka menghimpun 
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pula kekuatan pasukan untuk menggempur dacs 
melakukan pembalasan, merebut kembali Si— 
ngosari dan menjatuhkan Kediri!” 

Raden Wijaya mengangguk-angguk dan se- 
mua senopati menyetujui pendapat Lembu So- 
ra itu. Melihat betapa Nurseta seolah-olah hen- 
dak bicara akan tetapi selalu ditahannya, Ra- 
den Wijaya Ialu berkata. 

Nurseta, walaupun andika bukan senopati 
Singosari, namun sudah berkali - kali andika 
membuat jasa besar. Dahulu membantu pe- 
numpasan Mahesa Rangkah yang memberon- 
tak, sekarang juga engkau telah menyelamat 
kan kami. Bagaimana menurut pendapatmu 
melihat keadaan sekarang ini ?” 

Memang tadinya Nurseta hendak menge- 
mukakan sesuatu akan tetapi ragu-ragu karena 
dia tidak berani lancang bicara. Dia bukan se- 
orang ponggawa Singosari dan bukan bawahar 
Raden Wijaya. Kini, mendengar uluran tangan 
Raden Wijaya, dia menjadi berani dan me- 
nyembah. 

Mohon maaf, Raden. Agaknya hamba da« 
pat menduga apa yang menyebabkan Raja 
Kediri sampai berhasil menundukkan Singo— 
sari.” 

Para senopati dan Raden Wijaya meman- 
dang dengan penuh perhatian. "Benarkah, Nur%. 
seta ? Lalu apa yang menyebabkannya V 


*Karena Kediri memiliki tombak pusaka Ki 
iAgeng Tejanirmala I” 

Semua orang terkejut, dan Raden Wijaya 
berseru. Tejanirmala? Kami sudah mendengar 
tentang pusaka itu ? Apakah itu merupakan 
pusaka yang mengandung wahyu kerajaan ? m 

Mungkin saja, Raden. Pusaka itu penlng- 
galan Sang Prabu Sanjaya di Kerajaan Mata- 
ram t lebih dari limaratus tahun yang lalu. Ta- 
«dinya, pusaka Ki Ageng Tejamrmala menjadi 
milik mendiang Ki Baka, bapak angkat hamba.” 

”Eh ? Lalu bagaimana sampai dapat terja- 
tuh ke tangan Raja Kediri?” Raden Wijaya 
bertanya dengan penuh perhatian karena hati- 
oya merasa tertarik sekali, 

Nurseta melirik ke arah Ki Medang Dang- 
<di, ayah Wulansari. Ki Medang Dangdi balas 
memandang. Senopati ini sejak tadi hanya 
mendengarkan saja, dan diam - diam dia amat 
kagum kepada pemuda yang pernah ditolaknya 
menjadi suami puterinya ltu. Diapun merasa 
ikut berduka mendengar betapa Ki Baka, ka- 
kek perkasa yang baru saja bertamu di ru- 
mahnya, telah gugur dalam membela .Singosari 
yang diserbu musuh. 

”Pusaka itu terampas oleh Wiku Bayuni- 
rada dari tangan bapak angkat hamba, kemu- 
dian diperebutkan oleh banyak orang. Akhir- 
sya, pusaka itu dapat terampas dari tangan 



Wiku Bayunirada dan rerjatuh ke tangan. . 

diajeng Wulansari .” Kembali Nurseta me- 

lirik ke arah K Medang Dangdi karena rne- 
rasa tidak enak harus menyebut nama gadisr 
itu. 

Melihat sikap pemuda ini, Ki Medang 
Dangdi mengangguk-angguk perlahan seolah- 
oleh memberi isarat kepada Nurseta agar ja- 
ngan ragu-ragu menceritakan tentang puterinya 
itu. 

”Wuiansari? Siapakah ia?” tanya Raden Wi- 
jaya, makm tertarik. 

Melihat keraguan Nurseta, Ki Medang 
Dangdi Ialu berkata, ”Raden, Wulansari adalah 
anak perempuan hamba yang sejak kecil ber- 
pisah dari hamba dan kemudian menjadi mu- 
rid Ki Cucut Kalasekti. Anakmas Nurseta^ 
lanjutkanlah ceritamu dan jangan ragu-ragu.” 1 

Raden Wijaya menjadi semakin tertarik, 
•Tuterimu, Paman Medang Dangdi? Wah, sung- 
guh menarik. Nurseta, lanjutkan ceritamu.” 

? ’Pusaka Ki Ageng Tejanirmala itu terjatuh 
ke tangan diajeng Wulansari dan hamba mela- 
kukan pengejaran ke daerah Kediri. Ternyata 
pusaka itu oleh diajeng Wulansari telah di- 
serahkan kepada gurunya, yaitu Ki Cucut Ka- 
lasekti." 

"Hemm, sungguh aneh. Bagaimana puterimiE 
sampai dapat menjadi murid seorang saktk 
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yang jahat seperti Ki Cucut Kalasekti itu, 
paman?” kata Raden Wijaya kepada Ki Me- 
dang Dangdi Senopati ini segera menyembah, 
hatinya terasa perih karena dia teringat akan 
semua peristiwa yang menimpa lstermya dan 
puterinya. Kinipun, dia teringat kepada isteri- 
nya berpisah pula darinya ketika terjadi pe- 
nyerbuan pasukan Kediri di Singosari. Dia 
mengikuti Raden Wijaya dan entah bagaimana 
dengan isterinya yang ketika itu dia ditinggal- 
kan di rumah. 

”Raden, anak perempnan hamba itu berpisah 
dari hamba sejak kecil dan kemudian ia di« 
ambil murid olah Ki Cucut Kalasekti.” Hanya 
itulah yang dia katakan dan Raden Wijaya yang 
bijaksana itu dapat mengerti bahwa tentu ada 
suatu rabasia yang agaknya hendak disimpan 
oleh Ki Medang Danedi, maka diapun tidak 
mendesak lebih jauh. Raden ijaya adalah se- 
orang yang bijaksana dan menghormati rahasia 
pribadi semua orang. Dia mengangguk, lalu 
bertanya kepada Nurseta. 

”LaIu bagaimana lanjutan ceritamu, Nur- 
seta.” 

”Pusaka Ki Tejanirmala yang terjatuh ke 
tangan Ki Cucut Kalasakti itu lalu diserahkan 
kepada Sang Prabu Jayakatwang dari Kediri 
dengan lmbalan kedudukan adipati di Bendo- 
wmangun bagi Ki Cucut Kalasekti. w 
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"Ab, pantas saja dia kini metnbela Kediril** 
lata Raden Wijaya. **Dan pantas saja keadaan 
Kediri demikian kuatnya. Ki Tejanirmala telah 
berada di sanal* Ucapannya ini menpandung 
penyesalan besar sehmgga Ki Medang Dangdi 
menundukkan mukanya, merasa terpukul kare- 
na bagaimanapun joga, puterinyaJah yang men- 
jadi gara-gara sehingga pusaka itu terjatuh 
ke tangan Raja Kediri. Habis, bagaimana ba- 
iknya sekarang? Pusaka itu telah berada di Ke- 
diri, apakah tidak ada harapan lagi bagi kita 
untuk merebut kembali Singosari?* Pertanyaan 
ini dia ajukan kepada semua yang hadir Para 
senopati juga terdiam, masih terkesan oleh 
cerita Nurseta tadi. Tak mereka sangka bahwa 
pusaka yang dikabarkan amat ampuh ltu kini 
telah menjadi pusaka Kerajaan Kediri. Mung- 
kic pusaka itulah yang membuat Kediri men- 
jadi jaya ! 

Mehhat kekecewaan dan kedukaan memba- 
yang di wajab Raden Wijaya, Nurseta segera 
menyembah. Raden, ketika bapak angkat ham- 
ba lendak menmggal dunia» beliau berpesan 
kepada hamba bahwa hamba harus mencari 
lan merampas kembali pusaka Ki Ageng Teja- 
nirmala itu, kemudian kalau sudah hamba da- 
patkan, hamba harus menyerahkannya Kepada 
paduka, Raden!” 

Mendengar ini, teibelalak mata Raden Wi- 
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jaya dan dia memandang kepada Nurseta de- 
ngan wajah berserj. ”Jagad Dewa Bhathara ... 

.! Begitu mulia hati mendiang Paman Ba- 

ka, demikian setia. Nurseta, sebelumnya kami 
mengucap banyak terima kasih atas kemurahan 
hati mendiang bapak angkatmu, dan terima ka- 
sih kepadamu yang hendak merampas kembali 
Ki Ageng Tejanirmala. Apakah yang kauperlu- 
kan untuk tugas itu? Apakah engkau membu- 
tuhkan teman? Boleh kaupilih di antara para 
senopatiku ! ” 

Para senopati itu dengan penuh gairah siap 
untuk membantu. Akan tetapi Nurseta meng- 
geleng kepala. ’Raden, satu-satunya jalan un- 
tuk dapat merampas kembali pusaka itu ha- 
nyalah bahwa hamba harus menyusup ke dalam 
pura Kerajaan Kediri. Hal ini dapat hamba 
lakukan karena hamba tidak dikenal. Sebalik- 
nya, tidak mungkin kalau seorang di antara 
senopati Smgosari yang menyusup ke sana, 
tentu akan dikenal dan ditangkap. Biarlah 
hamba akan lakukan hal itu seorang diri saja, 
sebagai tugas yang diberikan oleh mendiang 
bapak angkat hatnba, dan juga sebagai tugas 
dari paduka.” 

"Baiklah, Nurseta. Mulai saat ini juga 
engkau kutugaskan untuk mencari dan meram- 
pas pusaka ltu, dan keiak kalau berhasil, eng- 
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kau boleb minta apa saja dariku Selbagai lffl- 
balan, tentu akan kupenuhi permintaanmu itu.” 

Para senopati saling pandang dan menge- 
rutkan alisnya. Janji yang diberikan Raden 
Wijaya itu terlalu muluk dan kalau orang 
yang menerima janji itu seorang yang rakus 
dan tamak, tentu akan dapat menimbulkan 
hal-hal yang menggegerkan kelak. Bayangkan 
saja, akan dipenuhi permintaan apa saja dari 
pangeran itu! 

Nurseta menyembah, lalu minta diri dan 
meninggalkan tempat itu uutuk mulai melak- 
sanakan tugasnya yang sulit dan berat. Namun, 
Nurseta akan melaksanakan tugas ini dengan 
sepenuh hatinya. Bagi dia, bukan hanya men- 
cari dan merampas kembali Ki Ageng Teja- 
nirmala saja inti dari perjalanan dan tugasnya 
itu, melainkan juga berarti mencari dan ber- 
usaha menguasai kembali hati Wulansarit 

Rombongan Raden Wijaya juga melanjut- 
kan perjalanan, dimngkan oleh para Seno- 
patinya, sedangkan Ki Jembros sudah pula 
memisahkan diri karena ksatria ini tidak per- 
nah mau terlibat langsung sebagai seorang 
ponggawa, Dia ingin bebas, walaupun dia se- 
lalu siap membela Raden Wijaya. 

* 

** 
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Kepala dusun.Pandakan bernama Ki Ma- 
can Kuping, Ketika rombongan Raden Wijaya 
tiba di Pandakan, mereka disambut dengan 
penub keramahan dan kehormatan oleh Ma- 
can Kuping dan seluruh penduduk dusun Pan- 
daksn. Mereka dipersilakan duduk di ruangan 
rumah kepala dusun dan dijamu hidangan nasi 
putih dengan lauk pauknya, dan kelapa muda. 
Kembah Raden Wijaya merasa terharu dan 
berterima kasih atas sambutan yang amat baik 
dari penduduk dusun Pandakan ini. 

Ketika rombongan itu melanjutkan perja- 
lanan menuju ke Madura. Gajah Pagon terpak- 
sa ditmggalkan di dusun Pandakan itu. Luka 
di kakinya terlalu parah dan dia perlu beristi- 
rabat dan berobat. Karena Ki Macan Kuping 
maklum bahwa kalau Gajah Pagon yang meru- 
pakan seorang senopati Singosari itu sampai 
kedapatan pasukan Kediri, tentu orang-orang 
di seluruh Pandakan akan celaka. Maka dia 
lalu menyembunyikan Gajah Pagon di tengah- 
tengah kebun yang penuh ilalang, dan diam- 
diam dia dirawat oleh penduduk Pandakan. 

Perjalanan Raden Wijaya dan Puteri Tri- 
buwana sungguh merupakan perjalanan yang 
amat sukar. Terutama isekali bagi sang putri, 
sungguh perialanan itu amat sengsara dan me- 
lelabkan. Untung bagi mereka bahwa para 
pengikut Raden Wijaya adalah orang - orang 
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gagah yang amat setia kepada junjungan me- 
reka. Mereka semua berusaha sedapat mung- 
kin untuk membuat perjalanan itu tidak ter- 
lalu melelahkan bagi sang puteri. 

Akhirnya, tibalah rombongan ini di daerah 
Sumenep setelah melakukan penyeberangan 
yang bukan tidak mengandung bahaya di tengah 
lautan atau selat yang lebar itu. Seteiah tiba 
di daerah Sumenep, di pesisir mereka berhenti 
dan Raden Wijaya lalu mengutus Lembu Sora 
untuk melakukan penyelidikan ke Sumenep, 
melihat apakah Arya Wiraraja berada di ka- 
bupaten. Tentu saja Riden Wijaya dan para 
senopatinya sama sekali tidak pernah mimpi 
bahwa sesungguhnya penyerbuan pasukan dari 
Kediri yang menduduki Singosari itu adalah 
aklbat dari bujukan Arya Wiraraja! 

Lembu Sora segera melakukan penyelidik- 
an dan dia melihat bahwa Sang Bupati ltu se- 
dang dihadap para ponggawanya di pendapa 
kabupaten. Lembu Sora segera melaporkan hal 
ini kepada Raden Wijaya. Rombongan itu lalu 
cepat memasuki kota Sumenep dan menuju ke 
Kabupaten. 

Ketika itu, Arya Wiraraja, juga disebut Ba- 
nyak Wide, Bupati Sumenep, Madura, sedang 
d hadap para ponggawa dan pembantunya. Me- 
reka tentu saja membicarakan peristiwa yang 
menggegerkan Singosari, yaitu penyerbuan pa- 
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£ukan Kediri yang menduduki Singosart dan 
betapa Sang Prabu Kertanagara telah gugur. Di 
depan para ponggawanya yang sama sekali tidak 
tahu akan peranan yang dipegang bupati itu 
dalam peristiwa pengkhianatan Raja Kediri, 
Arya Wiraraja memperlihatkan sikap duka 
mendengar tewasnya Sang Prabu Kertanagara 
dan khawatir akan nasib keluarga raja itu. 
Akan tetapi, para ponggawanya juga tidak 
mengemukakan pendapat mereka, karena me- 
reka tahu bahwa atasan mereka itu tidak ingiu 
melibatkan diri dengan perang itu. 

Selagt mereka berbmcang - bincang, tiba- 
tiba mereka melihat rombongan Raden Wijaya 
ber jalan dt alun - alun depan pendapa, meng- 
bampiri pendapa itu. Melihat ini, tentu saja 
mereka semua terkejut. Arya Wiraraja Ialu 
membubarkan semua ponggawanya yang juga 
menjadi bingung mehhat munculnya pangeian 
dan Singosari yang tidak mereka sangka-sangka 
itu, sedangkan Bupati Arya Wiraraja juga ter- 
gesa-gesa memnggalkan balairung, pulang ke 
dalam rumah gedungnya tanpa menemut atau 
menyambut kedatangan rombongan itu. 

Melihat ini, dan menemukan pendapa itu 
telah kosong, dan mendengar keterangan pera- 
jurit penjaga bahwa Sang Bupati telah pulang 
sedangkan para ponggawa juga pergn setelah 
persidangan itu dibubarkan tiba tiba, tentu saja 
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bati Raden Wijaya merasa tidak enak sekali. 

”Nah, terjadtlah seperti apa yang kukha- 
watirkan,” katanya menarik napas panjang. 

”Jagad Dewa Bathara. betapa malunya hati 

im menerima kenyataan yang amat pahit ini. 
Jauh iebih baik kaiau kita tinggal di Singosari 
dan gugur stbagai kesuma bangsa dari pada 
menjadi pelarian yang terhina di negeri orang 

..” Para senopati juga raerasa terpukul dau 

mereka merasa kasihan mendengar keluh ke- 
sah junjungan mereka. 

Selagi Raden Wijaya dan para pengikutnya 
kebmgungan dan tidak tahu apa yang harus 
mereka lakukan selanjutnya, tiba - tiba saja 
mereka melihat Arya Wiraraja datang tergopoh- 
gopoh diiringkan seluruh keluarganya, dengan 
pakaian kebesaran dan membawa hidangan 
persembahan sirih dan juga kereta dan kuda, 
menyambut Raden Wijaya dan Puteri Tribu- 
wana ! Arya Wiraraja memberi hormat, derai- 
kian pula keluarganya, dan mengadakan pe- 
nyambutan yang amat ramah dan penuh hormat, 
seolah - olah Raden Wijaya masih seorang pa- 
ngeran dan junjungan dari Singosari» bukan 
seorang pelarian yang kalah perang! 

Tentu saja peristiwa ini melegakan hati 
Raden Wijaya. Kiranya tadi 4rya Wiraraja 
membubarkan persidangan dan tergesa gesa 
meninggalkan pecdopo bukan untuk menghin- 


24 


darinya, melainkan untuk berkemas-kemaa 
mengadakan penyambutan yang layak untuk 
menghormatinya. 

Memang demikianlah apa yang dialami ke- 
mudian. Keiuarga bupati itu menyambut penuh 
kehormatan, mempersilakan Raden Wijaya 
menunggang kuda dan puteri Tribuwana me- 
nunggang kereta, dan keluarga itu sendiri ber- 
jalao kaki mengiringkan di belakang! Setiba- 
nya di dalam gedung, tamu-tamu agung itu 
mendapat pesalin pakaian bersih, bermandikan 
air bunga, dan memperoleh kamar-kamar yang 
terbesar, dijamu makan minum yang mewahl 

Raden Wijaya bersukur bukan mam. Setelah 
membiearakan peristiwa kejatuhan Singosari 
di tangan Raja Kedtri, Bupati Wiraraja lalu 
berkata dengan sikap hormat. 

Dengan hati yang penuh duka dan penye- 
salan, namun tidak berdaya, kami telah men- 
dengar tentang peristiwa itu, Raden. Lalu, apa- 
kah rencana paduka selanjutnya ?” 

'Kanjeng paman, kalau sekiranya kanjeng 
paman meogijinkan, untuk sementara mi saya 
ingin tinggal dulu di sini, menghimpun keku- 
atan untuk keiak melakukan pembalasan atas 
pengkhianatan Paman Jayakatwang.” jawab 
Raden Wijaya sambil mengepal tiDju. 

Arya Wiraraja menarik napas panjang. 
'Memang cita-eita itu baik sekaii, Sang Pa- 

Sejengkal Tanah 14 
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4igeran. Tentu saja paduka dapat tinggal di 
sini dan anggaplah ini sebagai rumah paduka 
sendiri. Akan tetapi tentang pembalasan itu, 
sebaiknya paduka berhati-hati dan tidak ter- 
gesa-gesa, semua harus diatur bagaimana baik- 
nya karena pada waktu ini, kekuatan pas ri 
Daha amatlah besarnya.” 

Demikianlah, Raden Wijaya dan para pe- 
ngikutnya tinggal di Sumenep dengan aman 
walaupun hati mereka selalu ingin mencari 
kesempatan untuk membalas atas kek m 
S ingosari yang amat menyakitkan hati itu. 

• 

** 

Wulansari menerima sebuah tugas baru, 
yaitu menemani dan menjaga keselamatan se- 
orang tawanan, yaitu Sang Puteri Gayatri atau 
Pusparasmi, Puteri yang ditawan ini adalah 
adik dari Puteri Tribuwana, puteri dari men- 
diang Sang Prabu Kertanagara yang sudah 
ditunangkan dengan Rdden Wijaya, Ada 
pun Sang Puteri Tribuwana yang tadinya ber- 
lari dari istana bersama Puteri Gayatri kemu- 
dian mereka terpisah, telah ditemukan ieh 
Raden Wijaya. Puteri Gayatri ditangkap, di- 
tawan dibawa ke istana Daha atau Kediri. Biar- 
pun ia seorang tawanan, namun ia diper aku- 
kan dengan hormat karena ia adalah puter 
Raja Singosari. Bahkan seorang di antara sau- 
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daranya, seorang puteri yang lahir dari selir, 
telah menjadi mantu Raja Jayakatwang dari 
Daha atau Kediri itu. 

Berbeda dengan Puteri Tribuwana yang ber- 
watak halus dan lembut, Puteri Gayatri atau 
juga disebut Puspsrasmi ini, yang baru berusia 
tujuhbelas tahun, adalah seorang gadis remaja 
yang kenes, galak dan pemberani. Kecantikan 
dan daya tariknya juga berbeda dari kakaknya. 
Kalau Puteri Tribuwana seorang gad*s yang 
berkulit kuning langsat, wajahnya cantik dan 
bulat seperti bulan purnama, wataknya halus 
lembut dan tenang, sebaliknya Puteri Gayatri 
ini berkulit hitam manis, wajahnya cantik ma- 
nis dengan dagu meruncing. Wataknya agck 
keras, pemberani dan pandai bicara, manja, 
jenaka dan periang sehingga nampak kegenit- 
genitan. Namun, seperti juga para puteri 
lstana lainnya, masih jelas nampak darah ke- 
bangsawanannya, nampak pada bulu mata yang 
lentik itu, sinar mata yang tajam, lekukan da- 
gu dan bibir. 

Biarpun hatinya merasa amat berduka men- 
dengar bahwa ayahnya telah tewas, ke uarga- 
nya hancur berantakan, banyak di antara pu- 
teri yang tewas atau menjadi korban kebia- 
daban para perajurit Daha, dan ia sendiri 
kehilangan kakaknya tercinta, yaitu Puteri Tri- 
buwana, namun Puteri Gayatri tidak mau me- 




Mbgis lagi sttelah tiba dii istana Daha la 
memperlibatkan sikap angkuh, bukan seperti 
seorang puteri tawanan dan ia bahkan tidak 
pernah mau menjawab kalau ditanya oleh 
Raja Daha dan keluarganya. Bahkan puteri 
Singosari yang menjadi mantu Sang Prabu Ja- 
yakatwang, yaitu kakaknya sendiri berlainan 
ibu, tidak mampu menundukkan hati Puteri 
Gayatri, yang juga meeganggap kakaknya ini 
sebagai keluarga pengkhianat dan musuh be- 
sarnya! 

Keluarga Sang Prabu Jayakatwang kewalah- 
an menghadapi sikap puteri yang galak ini, dan 
akhirnya Wulansari yang menerima tugas untuk 
menemaninya dan juga menjaga keselamatan- 
nya, bukan hanya dari ancaman luar, melainkan 
menjaga agar puteri yang berani itu tidak sampai 
nekat membunuh diri. Memang benar bahwa 
puteri itu tidak kelihatan berduka sehingga ti- 
dak ada alasan untuk dikhawatirkan membunuh 
diri, akan tetapi sejak ditawan, sudah dua hari 
lamanya setibanya di istana Daha, Puteri Ga- 
yatri tidak mau makan atau minum sehingga 
wajahnya mulai pucat! Dikhawatirkan kalau sang 
puteri akan berpuasa sampai mati. 

Ketika pertama kali Wulansari menerima 
tugas ini, di dalam hati la merasa penasaran. 
la adalah seorang wanita digdaya, biasanya ia 
diserahi tugas menjadi pengay/a! pribadi Sang 


Prabu tayakatwang; bengan kesakliannya, la 
menjamin keamanan dan keselamatan raja, ia 
selalu waspada dan ia merasa dirinya besar 
dan berkedudukan tinggi. Betapa tidak ? Sang 
Prabu Jayakatwang, Raja Daha, telah begitu 
mempercayainya sehingga ia menjadl orang 
nomor dua di dalam istana. Tidak ada rahasia 
raja yang tidak diketahuinya, bahkan benda- 
benda pusaka dapat diambilnya setiap saat. Se- 
mua orang dalam istana segan dan takut kepa- 
danya, apa lagi ketika mereka 'nengetahui 
bahwa pengawal pribadi ini bukan seperti wa- 
nita biasa. Ttdak mau tunduk dan tidak suka 
menjadi seiir Sang Prabu Jayakatwang! Hal inl 
saja membuat para selir dan puteri istana tun- 
duk dan segan kepadanya. 

Kmi, ia harus menjaga dan menemani se- 
orang puteri tawanan, seorang gadis remaja 
yang kelihatannya manja ! Ketika pertama kali 
ia memasuki kamar tawanan itu, sebuah kamar 
yang indah, membawa menampan (baki) terisi 
hidangan makanan dan minuman, ia meiihat 
sang puteri sedang duduk bersila di atas pem- 
baringan. Wajahnya penuh nestapa, aican tetapi 
begitu mendengar langkahnya, wajah itu men- 
jadi keras kembali dan sepasang mata yang 
mencorong seperti mata kucing di dalam ke- 
gelapan malam, menatapnya! Mereka berdua 
saling : pandang, dua pasang mata bertemu 
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dan keduanya roerasa tertaril dan kagum. 


Sepasang mala Wulansari yang tajam ltu 
memandang dan mengamati penuh perhatian 
selagi la meiangkah masuk dengan baki penuh 
hidangan itu. Ia mehhat seorang gadis reroaja 
yang usianya kurang lebih tujuhbelas tabun, 
bertubuh langsing dengan pinggang kecil, tubuh 
yang lekuk-lengkungnya mulai menjadi, seperti 
setangkai bunga yang mulai mekar dari kun* 
cupnya. Gadis remaja itu berkuiit hitam manis, 
muius tanpa cacat, wajahnya yang buiat telur 
ltu manis sekali dan setiap anggauta badannya 
seolah-olah memiljki daya tarik yang luar bi- 
asa. Sepasang matanya ltu! Sepasang bmtang 
cemerlang, bening dan jeli, bentuknya indah 
meruncing ke tepi dan agak berjungkit sedi- 
kit. dengan sepasang alis yang kecil panjang 
menghias dahi yang iandai dengan sinom (anak 
rambut) yang merumbai dari atas, bulu mata 
yang panjang melengkung sehingga bayangannya 
menimpa pipi, hidung kecil mancung dengan 
cuptng tipis yang dapat bergerak kembang- 
kempis, mulut yang amat manis setiap kali 
bergerak, dengan lesung pipit di kanan kiri. 
Seorang gadis hitam mants yang amat cantik 
jelita I 

Sebaliknya, Puteri Gayati juga memandang 
kagum. Ia seoiah melihat seorang Srikandi di 
depannya! Wanita itu usianya tentu ada dua- 
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puluh Uma tahun, .seorang wanita yang sudah 
matang. Berkullt putib kuning, wajahnya ma- 
nis namun membayangkan ketabahan dan ke- 
beranian yang menantang. Matanya seperti mata 
harimau mencorong dan hidup, bibirnya merah 
basab bukan oleh gincu, ada lesung pipit di 
pipi kiri dan tahi lalat di pipi kanan. Sepasang 
mata yang kadang-kadang menakutkan karena 
amat tajam itu dapat berubah menjadi redup. 
Tubuhnya penuh lekuk lengkung yang tentu 
akan menggairahkan setiap orang pria. Pakaian- 
nya menunjukkan bahwa ia bukan peiayan, 
bukan puia puteri, melainkan pakaian yang 
ringkas sederhana namun gagah, seperti pakaian 
seorang perajurit perwiral Diam - diam Puteri 
Gayatri merash heran sekali dan karena ia ya- 
kin bahwa wamta ini bukan keluarga raja, 
maka iapun bcrtanya, 

"Siapakah andika ?” 

Wulansari adalah seorang wanita yang keras 
hati dan ia tidab pernah mau merendahkan diri, 
apa lagi kalau merendahkan diri itu untuk 
menjilat atau bermuka - muka. Ia memang 
biasa bersikap sopan kepada siapa saja, akan 
tet#pi tidak mau sembarangan merendahkan 
diri. Bagaimanapun juga, ta telah diberi tahu 
bahwa gadis tawanan im adalah seorang puteri, 
puteri Singosari yang kabarnya sudah dihan- 
curkan dan sutjab terjatuh ke tangan pasukan 
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Kedirt. Diam - diam ia merasa kasihan kepada 
gadis ini, dan karena maklum bahwa ia ber- 
hadapan dengan seorang istana Singosari, 
maka iapun bersikap sopan. 

”Saya bernama Wulansari dan ditugaskan 
oleh Sribaginda untuk menemani dan mecjaga 
keseiamatan paduka. vi Berkata demikian, Wu- 
lansari menurunkan baki itu dan meletakkan- 
nya ke atas meja dekat pembaringan. Keke- 
rasan masih beium meninggaikan hati Puteri 
Gayatri, maka sambil cemberut iapcn memba- 
hkkan tubuhnya dan duduk membeiakangi Wu- 
lansari. 

M Aku t Sang Dyah Gayatri dari Singosari 
bukan seorang yaag sudi menerima kebaikan 
musuhl Raja Daba telab berkhianat, dan se- 
karang hendak menjamu aku yang dijadikao 
tawanan ? Lebih baik aku mati kelaparan !” 

Wulansari mengamati puteri itu dari beia- 
kang Ia tersenyum kagum. Puteri ini masih re- 
maj&, bahkan masih kekanak-kanakan, akan te- 
tapi tubuhnya itu sudah mulai mekar menggai- 
rahkan, dan sikapnya memacg anggun dan berwi- 
bawa, juga sama sekali tidak memperlibatkao 
rasa takut pada wajahnya dan sikapnya, bah- 
kan sebaliknya, sikapnya menantang dan tidak 
takut matii 

Dengan hati - hati Wuiansari lalu duduk 
di atas bangku setelah menarik bangku itu de- 
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kat pembaringan di mana sang puten duduk 
membeiakaug nya.. 

”Saya mendengar bahwa seorang puteri se- 
jati berjiwa ksatria dan iuhur budinya. Paduk^ 
adalah seorang puteri raja, tentu memsliki pu- 
3a jiwa ksatria dan budi luhur. Akan tetap 
mengapa paduka mudah sekali putus asa 

Mendengar teguran ini, Puten Giyatn ce~ 
pat membalik lagi dan kmi kedua Kakirya tu- 
lun tergantung di tepi pembaringan, matanys 
anengamati wajah Wulansari dan sikapnya me- 
santang. ”Mulutmu lancang sekali ! Siapa yang 
mudah putus asa? Aku tidak putus asa! 

”Aku bukan pengecuti Aku tidak putus asa* 

Kau . lancang mulut dan berani menghi- 

aaku ?” 

”Paduka. tidak mau makan» lebih baik matn 
kelapa ran dari pada makan, bukankab itu sama 
lialnya dengan membunuh diri? Dan orang yaog- 
andmbunuh diri beratr seorang ptngecut yang 
putus asa. Saya yakin paduka bukan orang 
seperti itul 

Wulansari tersenyum girang. Pancingannys. 
jnengena dan ia tidak khawatir lagi gadis re- 
maja ini akan bunuh diri! ”Saya juga tidak^ 
percaya bahwa paduka pengecut atau penakut 
Akan tetapi, kalau sekarang saya beritahukacj 
tiahwa makanan dan minuman im mengandung- 
racun untuk membunuh paduKa, apakah paduka 
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besani memakan dan meminumnya? Sama - sama 
kita lihat saia nanti!” berkata demikian, Wu= 
JaasarS sengaja meninggalkan puteri itu dan 
'keluar dari dalam kamar, menutupkan pintu 
kamar itu dari luar Akan tetapi, dengan kepan- 
daiannya, ta menyelinap ke balik jendela dan 
mengintai ke dalam kamar. ia melibat sang 
puteri marah - marah. Puteri itu kint sudah 
turun dari atas pembaringan dan ia berjalan- 
jalan hilir mudik seperti seekor harimau be- 
tina dalam kurungan. 

"Kaukira aku tidak berani dengan ancaman 
Scematian itu ? Huh, pelayan keparat, lancang 
mulut! Kita sama lihat saja!” tiba-tiba puten 
remaja ltu duduk di atas baogku menghadapi 
meja, membuka tutup makanan yang dihidang 
kan tadi lalu mulai makan dengan lahapnya! 
Memang perutnya amat lapar, sudah hampir 
dua hart dua malam ia tidak makan apa - apa, 
dan diminumnya pula minuman yang tersedia. 
Sedikitpun ta tidak nampak ngeri atau takut* 
bahkan setelah lidahnya terbiasa dan dapat 
menikmati lesatnya makanan, ia tidak ingat 
apa - apa !agi kecuali mengisi perutnya yang 
lapar! Di luar jendela, Wulansari tertawa 
tanpa suara dan tapun semakin tertarik kepada 
puteri remaja itu. Seorang puteri yang selain 
^aetik jelita dan manis, juga amat menyenang- 
kan, pemberani, lincah dan gaiak ! Ia tidak? 


rnau masuk sebelum puteri itu selesai makaa 
roinum dan menutupi kembali baki tempar 

makanan. 

StteJah sang puteri duduk kembali di tepi 
pembaringan, barulah Wulansari memasuki 
kamar setelah Iebih dulu la batuk - batuk agai 
kedatangannya didengar oleh puteri remaja: 
itu„ Keiika la membuka pintu dan masuk, ia 
masih sempat melihat sang puteri untuk ter- 
akhir kalinya mengusap bibir dengan kain 
agaknya untuk vakin benar bahwa tldak ada 
tertmggal sebutir nasi di tepi mulutnya 5 

Wulansari pura-pura tidak tahu dan la rae- 
rrrandang ke arah baki terisi makanan yaog 
nampaknya masih utuh dan ditutupi kain pe- 
nutup. ”Aih, ternyata paduka benar-benar ti- 
dak mau menyentuh makanan dan minuman 
ydng diberi racun im ? Sudah kuduga demikian, 

paduka tidak akan beram.” kato Wulam- 

sari dengan nada suara seperti mengejek. 

”S»apa yang tidak berani ? Aku bukan pe 
nakut ! Lihat, makanan ltu telah kumakan. 
minuman itu telah kuminum dan aku menanti 
saat kematian tanpa rasa takut sedikitpun!” 

Wulansari pura pura terkejut dan la mem- 
buka penutup naki itu, terbelalak. ”Aih, kira- 
nya paduka telah makan minum ? Hebat, pa- 
duka memang puteri sejati, tidak takut mati, 
dan juga tidak ingin membunuh diri Say* 





kacum sekali kepada paduka! Sesunpguhnya, 
makanan dan minuman <tu sama sekall tid<iki 
mengandung racun, sebaliknya mengandung 
immbu penyedap dan pen.uat badan.” 

Wajah >ang manis itu menjadi merah seka- 
li, sepasang mata bintang itu terbelalak dan 
s-eperti mengeluarkan sinar api. Puieri Gayatri 
meloneat (urun dars atas pembaringan, telun- 
Juk kirinya menuding ke arah muka Wulansari, 

”Kau .. kau. menipukul Beran* enpkau 

mempermamkan aku, ya? ”T-ngari kanmnya 
mehyarabar sebatang keris kecil yang selalu 
lerselip di ikat p nggangnya, lalu dengan ge- 
Takao eepat ia rnenusukkan keris kecil sema- 
:im candr:k itu ke arah dada Wulansari Wa- 
nta ini tidak mengelak maupun menangkis, 
melainkan diam - diam ia raengerahkan tenaga 
sakti ke arah dada yang ditusuk 

”Krekk .!” 

S<«ng Dyah Gayatri terbelalak dan menahan 
pekiknya, matanya melihat gagang keris yang 
tertinggal di tangannya sedangkan kerisnya 
sendiri telah patah dan jatub ke atas lantai. 
Dengan tenang Wulansars membungkuk dan me- 
aiungut dua poioag besipitihau keris it», mele- 
akkannya di atas baki bersama sisa makanan 

”Kau . . kau......... beiim diedaya. . 

siapakah sebenarnya engkau rnt?” Puteri Gaya- 
T ri berkata lirih, gapap. 
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anpan kananma menyambar sebatang keris kecil 
yaig selalu terselip di ikat pinggansnya. lalu de- 
g m gerakan cepat ia menusukkan keris kecil se- 
nacam cimdrik itu ke arah dada Wulansari. 

% ■ 



































"Nanti dulu, gusti puteri. Saya akan me 
nytngkirkan dulu baki ini, sekarang untult 
sementara cuk- plah paduka ketahui bahva sa- 
ya adalah seorang kawan, bukan saorang fa— 
wan. Saya kagum kepada paduka dan ingin 
berbaik dtngan paduka." Setelah berkata de- 
mikian, Wulansari membawa baki itu mening- 
galkan kamar Puteri Gayatri. Sang putera du~ 
duk meiamun, masib merasa tegang dan heran 
kaiau mengingat peristiwa tadi. Kerisnya itu s 
biarpun kecil, merupakan keris yang terbuai 
dari besi mulia, atau besi aji, sebuah keris 
pusaka! Akan tetapi keris itu patah ketika di- 
pakai menusuk ddda wanita itu! Seorang gadij. 
«akti! Dan gadis itu oleh Sang Prabu Jaya- 
katwang diutus untuk menemam dan ntenja- 
ganya. Bagaimana mungkin ia dapat mengha- 
rapkan perlindungan atau bantuan seorang 
punggawa pihak musuh* Ia harus berhati-hati. 

Setelah memperingatkan pira pelayan dan 
pengawal istana agar mereka ltu jangan meng- 
ganggu atau memasuki kamar puteri tawanan 
stu kalau tidak ia panggil. Semua karyawan 
di dalam istana itu, tidak ada yang tidak men- 
taati penntah kepala pengawal yang juga me- 
rupakan pengawal pribadi Sri baginda yang 
amat dipercaya ini. Apa lagi mereka semua 
tahu belaka betapa sakti mandraguna gadir; 
caat k itu. 


j^etika Wulansari memasuki kamar Puteri 
(jayatri, la melihat.puteri itu duduk dan waiah- 
uya tegang, sinar matanya mengamatinya pe 
nub selidik dan mengandung kecurigaan besar. 
iapun dapat menduga bahwa tentu puteri re« 
naja itu mencurigainya dan masih belum 
percaya kepad<mya, maka lapun mengambil 
tempat duduk di atas bangku, berhadapan de • 
ngan puteri itu, 

^Nah, sekarang kita dapat bercakap cakap 
Jenga-n tenang. Paduka boleh bertanya apa sa- 
*a dan boleh pula menceritakan apa saja. 
Tentu saja kaiau paduka percaya kepada 
;aya dan suka bersahabat dengan saya.” 

Gayatri melemparkan pandang mata penuh 
•tuduhan. "Engkau. mgin membujuk ako?” 

”Aduh, gusti puteri yang jelita! Apa guna- 
nya saya membujuk paduka? Untuk apa? Bu- 
kankah oaduka telah menjadi scorang tawanar 
di sini?** 

”fentu membuiub agar aku suka bersikaj' 
manis dan tunduk, menaluk kepada orang- 
orang Kediri, mau makan seperti yang telab 
berhasil kaulakukan dengan tipuanmu tadi. 
bukan? Jingan mengira aku akan mudab tef- 
kena bujyk rayumu lagi dan cepatlah engkau 
minggat dari kamar ini sebelum aku bersikaj' 
Jcasar dan memaki-makimu!” Pateri itu bang- 
kit dan biarpun ia masih remaja, tinggi tti- 





buhnya, belura sepenuhnya, namun ia nampaL 
enjikuh, anggun dan beiw b wa. Wulansarr 
memandang kagum dan tersenyum lebar, Iesung 
pipit di pipi kirinya raakin dalam dan raata 
bintangnya bersinar-sinar. 

Apa cengar - cengir! Jangan cengengesar 
lcauP Puten Gayatri inembentak. ”Biarpun ka iz 
digdaya, jangan kira aku gentar dan takut pa- 
damu!” 

Wulansari tersenyum semakin lebar mels* 
hat sikap puteri itu Ia tahu bahwa puteri itL; 
meraaksakau diri untuk bersckap galak, padts 
hal pada pandang raatanyg jelas narapak bah- 
wa puteri itu kagum kepadanya dan mulai su 
ka padanya. 

Ia harus dapat memenangkan kepercayaam 
puteri ini, pikir Wulansari dan iapun berkata 
dengan suara sungguh-sungguh, *’Gusti puteri* 
apakah paduka mengenal seorang yang berna- 
ma Medang Dangdi ?” 

entu saja! Paman Medang Dtnrdi adalah 
.seorang di antara para senopati Siogosari» 
,7 an ĕ gagah perkasa. Mengapa engkau mema- 
uyakan Paman Medang Dangdt?" 

Karena dia adalah ayah kandung saya 
gusti.** 

Sepasang mata ltu terbelalak dan Puteru 
Gayatri raenatap wajah Wulansari penuh se- 
'idik, keudak-peicayaan teibayang di wajabny^ 
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"Hemm, permainan apa pula yang kaulakukan 
ini? Aku tidak pernah melihat Paman Medang 
Dangdi mempunyai seorang anak perempuan! 

*Sesunggulraya demikian, gusti. Mungkin 
tidak ada seorangpun di Singosari yang tahu 
bahwa dia mempunyai seorang anak perem- 
puan, bahkan mungkin isterinya sendiripuo 
baru beberapa tahun, sejak dia pulang dari 
penyerbuan Singojsan ke Bali, tinggal bersa- 
manya di Singosari.” 

”Hem, memang aku ada mendengar bahwa 
Paman Medang Dangdi telah mempunyai se- 

orang isteri yang kabarnya juga digdaya.* 

**Ia bernama Warsiyem dan ia adalah lbu 
kandung saya, gusti. Memang, sejak berusia 
sepuluh tahun, saya telah berpisah dari ayab 
dan ibu, dan baru setelah dewasa, saya ber- 
jumpa dengan mereka.” Wulansari lalu men- 
ceritakan riwayatnya secara singkat namun 
meyakinkan sehingga Puteri Cayatri mulai 
percaya. 

”Akan tetapi, kalau engkau puteri kaodung 
seorang senopati Smgosari, kenapa engkau 
meniadi hamba dari Kerajaan Daha yang 
menjadi musuh kami?” Setelah Wulansari 
mengakhiri ceritanya, Puten Gayatri menegur 
dengan hati trdak puas. 

”Harap paduka mgat bahwa sebelum terjadi 
perang, Daha sama sekali bukanlah musuh 
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Singosarl. Bukanlah antara kedua Sribaginda 
bahkan ada hubungan kekeluargaan dan men- 
jadi besan? Hamba bekerja di sini menjadi 
pengawal Sribaginda dan hamba sama sekali 
tidak mau mencampuri urusun perang antara 
Singosari dan Kediri (Daha). Bahkan hamba 
sama sekah tidak tahu dan tidak mengerti 
mengapa ada perang antara kedua kerajaan 
ini, dan tidak tabu pula mengapa paduka men- 
jadi tawanan di sini, pada hal seorang di antara 
kakak paduka menjadi mantu Sribaginda, Sung- 
guh saya menjadi bingung, akan tetapi karena 
saya tidak mencampuri urusan perang, maka 
sayapun tidak perduli. Saya menghambakan 
diri di sini hanya untuk mendapatkan peker- 
jaan, dan juga untuk menghibur hati saya yang 
merasa sakit karena sikap ayah ibu saya.” 

Diam-diam Puteri Gayatri semakin tertarik. 
Tak pernah disangkanya bahwa gadis yang dig- 
daya dan ditugaskan menjadi pelayan dan pen- 
jaganya ini adalah puteri dari Senopati Medang 
Dangdi di Singosari, seorang senopati yang 
terkenal setia ! 

Hemm, bagaimana aku dapat mempercayai 
keteranganmu? Betapa mungkin engkau merasa 
sakit hati terhadap ayah dan ibumu sendiri?” 
Dengan cerdik ia memancing. Memang Puteri 
Gayatri ini lincah dan cerdik sehingga kini, 
dengan pandainya ia memutar balik keadaan 
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sehingga Wulansari.yang dituntut menceritakan 
keadaan dirinya ! Wulansan juga sadar akan 
hal ini, akan tetapi karena ia merasa kagum 
dan suka kepada puteri lincah ini, ia tidaks 
merasa berkeberatan untuk menceritakan riwa- 
yat hidupnya. 

,!, Bagaimana hati ini tidak akan merasa sa- 
kit, gusti puteri ? Saya mempunyai seorang pi- 
lihan hati, seorang pemuda yang saya pilih 
untuk menjadi jodoh saya. Kami saling men- 
cinta. Akan tetapi ayah dan ibu tidak menye- 
tujui, terutama sekali ayah. Maka, saya lalu' 
roinggat dari rumah, dan mengabdi di istana 
Daha ini.” 

Puteri Gayatri semakin tertank. Cerita itu 
amat romantis dan menyenangkan hatinya. Ia 
ikut merasa prihatin dan tanpa disadarinya, ia 
kini duduk lagi di tepi pembaringan, lalu de- 
ngan tangannya mempersilakan Wulansari du- 
duk pula di atas bangku di depannya. la me~ 
rasa kasihan kepada gadis itu. 

”Ah, buruk sekali nasibmu, Wulansari. Si- 
apakah perjaka yang menjadi pilihan hatimui 

itu r 

Namanya Nurseta, gusti. Walaupun dia bu~ 
kan seorang senopati Singosari, akan tetapi dia 
seorang pendekar sejati yang membela Singo- 
sari, walaupun sesungguhnya dia keturunan se- 
orang pangeran Dhaha.” 
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”Aih, sungguh menarik sekali!” Gayatri 
menjadi semakin tertank. Bayangkan saja, pi- 
lcirnya, puteri senopati Singosari kini menjadi 
pengawal pribadi Raja Kediri, dan putera 
seorang pangeran Kediri menjadi seorang pah- 
lawan Smgosan! **Yang mgin sekali kuketahui 
tentang perasaanmu, bagaimana engkau rasa- 
kan sekarang setelah terjadi pengkhianatan 
irajamu terhadap Singosari? Kanjeng Rama 
telah memberi kesempatan kepada Raja Daha 
untuk tetap menjadi raja walaupun Kediri 
telah dikalahkan Singosari, bahkan telah mem- 
beri kehormatan untuk berbesan. Akan tetapi, 
secara pengecut sekali, Raja Kediri menye- 
rang Singosari dan mengakibatkan hancurnya 
keluarga Kanjeng Rama, bahkan beliau sendin 
gugur bersama banyak anggauta keluarga. Se- 
karang, engkau berpihak kepada siapa, Wulan- 
sari? Ingat, sekarang ayahmu itu, Paman Me- 
•dang Dangdi, mungkin sudah gugur atau masih 
terus berjuang melawan pasukan Kediri. Dia 

adalah seorang di antara para pembantu . 

eh, tunanganku, yaitu Raden Wijaya.” 

Saya bingung, gusti puten. Saya tidak per- 
mah mencampuri urusan kerajaan, dan seka- 
rang saya bingung sekali.” 

Melihat kesempatan ini, Puteri Gayatri lalu 
auulai menceritakan keadaan Kerajaan Smgo- 
sari dan Kediri, hubungan antara kedua kera- 
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^aan ltu dan perbuatan Raja Kediri yang ber- 
khianat dan pengecut, menyerang Singosari 
sclagi kerajaan mi mengirim pasukan besar ke 
Negeri Melayu.* 

”Aku ingin bersikap keras dan menentang 
terhadap kgluarga Raja Kediri, maka aku me- 
nolak untuk bicara dengan mereka, bahkan 
tadinya aku nekat untuk berpuasa sampai mati. 
Akan tetapi engkau malah menggagalkan te- 
katku itu dan mempermainkan aku.” Sang Pu- 
; teri kini duduk dan menutupi kedua matanya, 
menangis lirih ! 

Wulansari lalu menyembah. ”Ampunkan 
saya, gusti. Bukan sekali - kah saya bermaksud 
mempermainkan paduka. Hanya saya melihat 
bahwa tekat ltu sungguh tidak ada guna- 
nya, Kenapa paduka putus asa ? Kalau paduka 
sampai tewas karena berpuasa, apa manfaat- 
nya? Lebih baik paduka menjaga kesehatan 
dan menanti saatnya. Saya selalu percaya 
bahwa orang yang benar selalu akan dilindungi 
Sang Hyang Widhi. Dan apakah paduka tidak 

ingin bertemu dengan. tunangan paduka? 

Jangan putus asa, percayalah, saya akan me- 
lindungi di sini.” 

Demikianlah, percakapan antara kedua orang 
gadis itu membuat mereka menjalin persaha- 
batan yang akrab, dan dalam kesempatan itu, 
Puteri Gayatri membangkitkan semangat Wu- 
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lansari sehingga gadis perkasa ini mulai ragu- 
ragu akan kedudukannya sebagai hamba Sang 
Prabu Jayakatwang. Iapun mulai merasa kha- 
watir akan keselamatan ayab ibunya ketika 
mendengar dari Puteri Gayatri betapa Singo- 
sari telah diduduki pasukan Kediri dan betapa 
pasukan itu telah menyebar maut, membunuhi 
rakyat yang tidak berdosa, merampok dan 
memperkosa! Biarpun ia tidak ikut perang, na- 
mun karena la menghambakan diri kepada 
Kerajaan Daha, ia merasa seolah-olah ia 
ikut berada di pihak yang lalim dan jahat! 

* 

** 

Semenjak kecil kita dididik untuk **menang” 
dan M lebih” dari pada orang lain. Dahaga akan 
kemenangan ini sudah ditanamkan dalam sa- 
nubari kita sejak kecil sehingga kita berang- 
kat dewasa menjadi seorang yang ambisius dan 
haus akan kemenangan dan keunggulan di segala 
bidang I Kita berebut dengan orang lain untuk 
menjadi juara dalam apa saja, karena di dalam 
kemenangan ini kita membayangkan kejayaan, 
kemuliaan dan kesenangan. Maka, sejak kita 
kecil sampai tua dan mati, tiada hentinya ter- 
jadi konflik dan pertentangan, perebutan daii 
permusuhan, masing-masing berlumba untuk 
memperebutkan keunggulan dan kemenangac 
yang kita namakan sukses! Kita menutup mata 
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tcrhadap kenyataan bahwa untuk setiap sukses, 
kita harus mengorbankan orang lain, harus 
mengalahkan orang lain! 

Kemenangan selalu memabokkan! Mabok 
kemenangan! Dendam kekalahan! Keduanya 
ini tak fferpisahkan. Kalau ada yang menang, 
tentu ada yang kalah. Kalau ada yang berpesta 
kemenangan, tentu ada yang berkabung keka- 
lahan. Dan biasanya, kemenangan mendatang- 
kan kesewenaag-wenangan, pihak yang menang 
berkuasa dan ingin selalu dianggap benar 
dan baik! Muncullah perbuatan semena- 
mena, kejam dan menindas yang oleh pihak 
yang menang dianggap sudah wajar dan men- 
jadi hak mereka yang menang. Yang kalah 
selaiu dianggap salah, buruk, rendah dan tidab 
masuk hitungan Iagi! 

Demikian pula dengan orang-orang Daha. 
Terutama sekah para bangsawan dan mereka 
yang berpangkat tinggi. Kalau pasukannya, ha- 
nya puas dengan pesta membunuh dan meram- 
pok, tentu saja golongan rakyat kecil di pihak 
musuh. Yang berpangkat tinggi, para bangsa- 
wan, mencari korban lain yang lebih berharga! 
Para puteri, juga harta benda yang amat ber- 
harga, pusaka ampuh dan laln-lain. Dan me- 
xeka semua berpesta pora untuk merayakan ke- 
menangan mereka. Merayakan kemenangan ber- 
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arti berpesla menari di atas mayat-mayat me- 
reka yang menderita kekalahan ! 

Malam telah agak larut dan istana Kerajaart 
Daha sudah sunyi. Para penghuninya sudah 
masuk ke dalam kamar masing-masing. Malam 
itu, para pangeran dan bangsawan tinggi lain— 
nya dari Kerajaan Daha masih berpesta pora 
merayakan kemenangan Kediri atau Daha. 
Sang Prabu Jayakatwang sendiri sudah beristi- 
rahat. Akan tetapi para pangeran masih me- 
laujutkan pesta itu dan seperti biasa, diadakan 
pertunjukan tan - tarian yang dilakukan oleh 
penari-perari muda yang cantik dan genit dan 
yang menjadi pasangan menari para pangeran 
yang sudah mulai mabok. 

Seorang di antara para pangeran itu, pange- 
ran yang lahir dari selir, diam-diam mening' 
galkan tempat pesta. Sebagai seorang pangeran 
mudah saja baginya untuk memasuki lstana 
melalui pintu samping. Para penjaga dan penga 
wai tidak ada yaog beiani menahannya dan 
d emikianlah, Pangeran Stndumoyo, seorang 
pangeran berusia tigapuluh tahunan yang ter- 
kenal sebagai seorang pria yang gila wamta, 
menyelinap ke dalam taman bunga di bagian 
belakang istana. Pangeran mi terkenal sebagai 
seorang penaluk wanita dan dalam hal kese- 
nangan ini, dia terkenal rakus dan tidak pan» 
dang bulu. Tak perduli wanita itu seorang pe- 
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»yan rendah, ajau isterj orane, atau seora ■ 
dusdi yang miikin kal^u mata kcranjan ayja 
sudah kumat, ahan diganyangnya tarpa pandan 
bolu lagi. Dm meinpcrgunakan hartanya, atau 
kedudukannya, juga keian»panannya atau ke- 
kuasaanrtya, untuk mentndukkan setiap orang 
wauna ^ang dnngmkannya. Suami manakah be- 
rani banyak ribui kalau melihat istennya dijinaa 
oieh seorang pHn^cran yang besar kekuasaannya * 
Ayah manakah bcrani bcrkuuk kalau meiihat 
putciinya diCcu arkan, kemudiao ditelantarkan 
begitu saja oleli Pangeran Smdumoyo ? 

Akao tetapi sckali mi Pangeian Sindumoyo 
tidak tertank kepada para penari cantik itu 
Tidak, dia tidak mcnginginkan mereka. Dia 
mentbutubkau wamta yang lebih terhormat! Dia 
mcmbuiuhkau seorang perawan bangsawan tmg- 
gi, bukan seorang perempuan umum yang pernab 
mciayam pria mana saja yaog mampu menye- 
wa tubuhnya. Dan dia sudah mendengar bahwa. 
*li ssiana terdupat bcbcrapa orang puteri ista— 
Dd ingosari yang menjadi tawanan. Akan te-*- 
tapi di antara semua itu, yang amat menariii 
pcrhatiannya adalah Sang Puteri Gayatri! Ke^ 
tika putcn iiu dibawa ke lstana, dia sempat 
rueliJbatnya dan dia terpesona, lalu sejak saat 
itu dia gandrung dan mermdukan puten yaog» 
«Juiam pandang matanya terautat cantik jetita 
dan manis itu. Setiap malam dia bermtmp» 


4^f< 
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'jsimpa dengan Puteri Uayatri» dan kalau tidak 
ttidur, bayanpan dan wajah puteri itu tak per- 
nah tnenmggalkaD ingatannya, Namun, dia te- 
»ap tidak berani karena maklum brhwa puteri 
itu merupakan seorang tawaran perang yang 
,ugung dan dihojmati Akan tetapi malam mi, 
setelah penearuh miriuman keras membuat 
ktberanian dan kenekatannya menjadi berlipat 
ganda, dia memasuki taman istana dengan niat 
hecdak mengunjungi Puteri Oayatri untuk me 
3ampiaskan rindu dendam dan nal >u b°rahinya. 

• papun yang teriadi, malam ini d’a harus 
snampu mendtkap puteri ayu itul Dia tahu d 
■cnaaa kamar putcri ltu, hal mi sudah diseli- 
dikinya dari para dayang yang menjadi taluk- 
^nnya pula! 

Malam telah larut. Para dayang dan pela- 
yacpun sudah tidur. Hanya ada penjaga di 
Suar keputren, namun melihat bahwa yang 
mastik adalah Pangeran Smdumoyo, para pen- 
taea hanya memberi hormat dan terseoyum 
Mereka sudah senng melihat pangeran im 
metnasuki keputreu untuk berkencan dengan 
^ara dayang! Dan merekapun sudah sermgkali' 
meoerima badiah dan suapan pangeran itu yang: 
royal sekali membagi hadiah kepada mereka 
yassg sudah menutup mata dan mcmbiarkan 
isog pangeran memasuki daerah keputren yang' 


tcrlarang ltu tanp.a melaporkan kepada ata ? ,a,r 
mcrcka. 

Pangeran Sindumoyo lalu berindap-icdi) 
menuju ke bagian ktpjtren itu, langsung me~ 
laiui lorong yang meuuju ke bagian belakang 
Jkarena iia tahu baiiwa kamar puteri tawanae 
nu bei da di kamar besar pahng uiung dekar 
tamansori. 

Malam itu, Wulansari tidur puias dalam ka- 
marnya. Karena mendapat tugas menjaga dan, 
melayam puteri tawanan, maka la mendapal- 
k^n sebuati karaar di dekat kamar besar puteri 
ltu. Seieiah kini mereka menjadi sahabat yaeg 
akrab, senngkah Putcri Gayam mmta kepada 
Wulansan untuk tidur di kamarnya saja. Akarr 
tetapi malam ini Wuiansan minta diri daci 
tidur di kamarnya sendiri. Hatinya guodah 
dan makm la pikirkan, makin gelisah hatrnya.. 
Semenjak la bergaul dengan Puteri Gayatsi 
dan mendengai urusan Kerajaan Singosan dan 
Daha, muiaiiah la merasa ragu dan bingung 
\yahnya send.n mensadi senopati Singosari^ 
juga Nurseta menjadi scorang pahlawan Siogc- 
sa»i. Seiuin itu, juga m tahu buhwa Ki Jembros 
dan Sang Panembahan Sidik D nasura, dus 
orang yang dahulu menyelamatkaEnya dari 
lautan, mereka adalah orang - orang yang settiat 
ltepad^ Singosan. Ibunya sendin sekarangpum 





erad? di Smposari dan tentu saja juga meir- 
l>antu kerajaan ltu. 

Akan tetapi, ia sersdiri mennbar.tu Kerajaait 
•Kediri ! Pada ha!. kakek yang amat jahat itu, 
kakek yang mengaku sebagai kakeknya, bah- 
kan telah menjadi gurunya, Ki Cucut Kala- 
sekti, membantu Kerajaan Kediri bahkan di- 
angkat med jadi seorang Ad’pati !. Kalau vang 
anembantu Raja seorang seperti Cucut KalaseR- 
ri, maka sungenh meragukan kalau Kerajaan 
Dcha berada di pihak yang benar! Mulailah 
ra. rseu-ragu. B arpun hatinya yang keras iuga 
mempersetankan perdapat itu, namun kalau 
ia terkenang l epada N »rseta„ satu satunya 
oria di dun a im yang dicintanya, hatinya se- 
perti ternisuk, perih d n sedih dan ia inen- 
jadi semakin bingune. Kini, Singosari sudah 
luntuh. Aken tetapi menurut Puteri Gayatri, 
anasih ada keturunan Singosari yang menjadi 
turiipuan haripan seluruh rckyat, yailu Raden 
Wiiaya! Dm semua senopati, termas k avahnya, 
fcahkan juga Nurseta dan semua ksatria Singo- 
sari, berdiri di belakang Raden Wijnya yang 
dicalonkan unluk membangun kembali Smgo- 
sari yang telah jatuh! Akan tetapi ia sendin, 
snasih berada di istana Kediri! \\ «dansari 
bimhang sekali, dan akhirnya karena lelah, ia 
4idur pulas di dalam kama r nya. 

Jeritan itu hanya dua kali lalu terdiatn 


3agi orang iain tentu tidak menarik perhatian, 
ipa lagi kalau orang iiu tddsnya sedang tidur 
pulas, centu dianggap mimpi atau suara lain, 
\hmuo, tidak demikian bagi Wulansari. Gadis 
oerkasa ini seketika sadar. Peudengarannya 
vang t^rlaiih amat tajam dan perasaannya 
arnat peka sehingga begnu mendengar jeritan 
ita kali itu, lamn menduga bahwa teiitu ter- 
jadi sesuatu yang tidak wajai Rambutnya agafc 
,usut, juga pakaiannya karena tadi la tertidur 
lyenyak, akan teiapi la tidak memperdaltkan 
pakaian dari ra nbutnya. Tubuhnya sudah ber- 
celebat cepat dan ia telah tiba dl luar pintu 
vamar Puttri Cuyatri. Walaupun pmtu kamar 
, tu tertutup, namun pendengarannya dapat 
mertanekap gerakan dan suara yang mencuri- 
gakan di dalam kamar itu. Sekah dorong saja, 
pintu kainar itu terbuka dan matanya terbela- 
lak, mengeluarkan smar kemarahan keuka ia 
melihat apa vang terjadi di dalam kamar ifru. 

1 atas p.embaringan sang puteri, Puteri Ga- 
yatri seddiig bergumul dengan pria yang ber- 
jsaha untuk menciumi dan merenggut lepas 
pakaian sang puteri! Puteri Gayatn memper- 
tahankan diri, meronta dan mencakar memu- 
fcul, akan letapi t dak mampu berteriak karena 
^aulutnya dibunekam oleh tangan kiri pria itu! 

'Keparat!" Wulansari mencaci dalam hati- 
va dan sekah melompat ia te!ah berada di 
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dekat peir.ba; ,ngun. Tangan kanannya diangkaC, 
siap untuk; nienjatuhkan pukulan maut, akam 
tetap) segera ia mensenal siapa pria itu dan 
otomatis pukulannya berubah menjadi ceng- 
keraman ke arah lengan pna itu dan sekati 
renggut, tubuh pria ltu terlepas dari Puteri 
Gayatri dan terlempar sampai ke sudut kamar 
Puteri Gayatri terengah - engah, membetul 
kan bajunya yang hampir terlepas. rarabut 
yang panjang itu terurai dan ia na npak caauk 
ayu bukan main, akan tetapi sepasang raata 
yang lebar itu terbeSalak, masih metn- 
bayangkan kengerian akan malapetaka yang 
hampir memtnpa dirinya. Akan tetapi, ne 
hhat kehadtran Wulansari dan melibat beJapa 
iaki-laki ltu telah terlempar berguhngan sam- 
pai ke sudut kamar, hatinya terasa lega dan 
kemarahannya bangkit 

Dengan sikap tenang, mata bersinar marak 
akan tetapi tetap menghormat, lansari ber 
kata dengan suara d ngin, memanddng kepads 
pangeran yang mulai bangkit ltu. Pangera® 
Sindumovo, tid k sepatutnya paduka rnemg- 
ganggu Gusti Putn Gayatrd'* 

Mendengar bahwa pria \ang hanipij 
memperkosanya itu adalah - seorang pange- 
ran, Puteri Gayatri memandang dengan aiis 
berkerut dan mara bernya*a. "Henm, jadi an- 
dika seorang pangeran? Pangeran maoam aps 
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Akan iatapi .\egera la mengenal siana pita itu 
otomatis pukulannya berubah menjadi ectteke- 
rtman ke arah lengan prta itu dan sekah lenggut, 
ubuh pria itu terlenas dar' Puteri Gayatri , 
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perbuatannya melebihi seoiang rranusia bi 
adab!” kata Puteii Gayatri. 

Tentu saja Pangeran Sindumoyo tadi ter 
kejut bukan main karena ada oran r beran 
mencegahova bahkan melemparkannya sepert 
itu. Akan tetapi krtika dia mehhat hahwa yang 
meiakukan hai itu adalah seorane waui a cantik 
yang gagah, diapun mencena! Wuiansari pe- 
ngawal pnbadi ayahrtya dan pangeian ini sudah 
diipat memuhhkan keangkunan dan ketenang- 
annya. Dta men^ebutkan ujeng bajunya yang 
terkena dtbu, Jaiu tersenyura. 

”Ah, kiranya engkau Wulansari, penguwa 
pribadi kamengrama? Wulansari, engkau me- 
ngenai siapa aku! Mengapa engkau berani tu- 
run tangan teihadap aku, dan melmdungi wa- 
nita im? Biarpun ia seorang puteri, akar 
tetapi ia puteri Smgosari, puteri tawanan dar 
musuh kita! Reluarlah ecgkau, Wulansari dan 
biarkan aku berdua dengan sang puteri ini/ 
^ ulansari menggeleng kepalanya ”Tidak 
mungkm, gusti pangeran! Saya irtenerima tugas 
daii Snbaginda untuk menemani dan meujaga 
keselamatan Gusti Puteri Gayatn Siapapun juga 
tidak boleh tnengganggunya dan saya bertang- 
gung juwcb untuk itu, Sebaiknya paduka hie- 
sninggaikan kamar ini sebelum diketahui orao^ 
iain dan terdengar oleh Sang Prabur 

Wajah p.ingeran itu berubah merah. "Hc - 
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ha, agaknya Kanjeng Rama menginginkan sen- 
diri puteri ini? Sungguh tak tahu diri! Akupuns 
mendengar bahwa Kanjeng Rama merayu eng- 
kau akan tetapi engkau tetap tidak mau me- 
layaninya, bukankah begitu, Wulansari? Engkau 
benar! Dia suflah‘ tua, dan biarlah aku saja 
yang membahagiakanmu! Engkau keluarlah du- 
lu, biarkan aku bersama Puteri Gayatri, baru 
nanti datang giliranmul Ataukah engkau minta 
lebih dulu?” 

Bukan main marahnya hati Wulansari men- 
dengar ucapan tidak senonoh itu. Kaiau saja 
ia tidak mgat bahwa yang bicara itu seorang 
pangeran, tentu la telah turun tangan dan di» 
bunuhnya pria yang lancang mulut itu. Mata- 
nya mencorong ketika la memandang wajab 
pangeran ltu dan kesopanannya menipis. 

'Ucapan paduka itu tidak pantas keluar 
dari mulut seorang pangeran! Cepat paduka 
keluar dari sini, atau terpaksa saya akan me- 
lempar paduka dan mulut kotor paduka itu 

keluarP* 

”Wulan, menghadapi seorang penjahat tidak 
perlu memandang kedudukannya Biar dia pa- 
ngeran, dia lebih pantas kalau kauhajar biar 
mampus!” tiba-tiba Puteri Gayatn berkata. 
'Kalau saja aku memihki kedigdayaan seper- 
timu, sudah tadi-tadi dia kubunuh!” 


Sejengka-1 Tanah 14 
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Pangeran itu sudah terbiasa disanjung dan 
<dihormati orang. Kini, dia dihina dan mene- 
!an kata - kata yahg amat kasar dari seorang 
pengawal, tentu saja dia merasa malu sekali 
dan menjadi marah. Kehormatannya sebagai 
seorang pangeran tersinggung. Dia pernah 
mempelajari ulah keperajuritan dan aji ke- 
saktian, maka kini bangkit kemarahannya un- 
tuk memperlihatkan bahwa kekuasaannya ma- 
sih berlaku dan bahwa dia tidak selemah 
anggapan dua orang wanita itu. 

"Wulansari, keparat engkau ! Lupakah eng- 
kau siapa dirimu ? Engkau hanyalah seorang 
abdi di sini! Seorang pengawal yang sepatut- 
nya mentaati perintahku. Aku Pangeran Daha, 
tahu kamu? Engkau abdiku ! Adi yang kurang 
ajar macam engkau memang pantas dihukum!” 
Pangeran itu sudah menerjang maju dan me- 
nampar ke arah pipi Wulansari. Tentu saja 
sikap pangeran ini bagaikan minyak disiram- 
kan pada api kemarahan yang mulai membakar 
hati Wulansari. Kemarahan itu berkobar dan 
iapun menangkis pukulan ltu, terus menangkap 
lengan si pangeran dan sekali kakinya berge- 
rak dan tangannya memuntir, tubuh pangeran 
itu kembali terlempar, kini lebih keras dari 
pada tadi sampai tubuhnya menabrak dinding 
.kemudian terbanting mengeluarkan bunyi 
keras 1 
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Diam - diam Puteri Gayatri kagum bukair 
main menyaksikap ketangkasan Wulansari dac 
iapun bertepuk tangan memuji. Diam - diam^ 
dalam kemarahannya, Wulansari tersenyum. 
Puteri itu m^mpng jenaka sekali, seperti ka- 
nak - kanak saja, begitu gembira jmenyaksikan 
pria yang hampir memperkosanya / dihajar. 
Wah, andaikata puteri ltu memiliki kepandaian*. 
tentu akan lebih payah lagi nasib Pangeran 
Sindumoyo. Ia hanya mengharapkan agar pa- 
ngeran itu menjadi jera dan suka segera pergi 
karena bagaimanapun juga, ia tidak mau me- 
libatkan diri dalam kesulitan kalau bermusuh 
dengan seorang pangeran. 

Akan tetapi harapan Wulansari ini ternyata 
sebaliknya dari kenyataannya. Pangeran Sin- 
dumoyo yang terbanting keras itu hanya se- 
bentar saja menjadi pening. Dia sudah bangkit 
lagi karena memang Wulansari tadi hanya 
membuat dia terlempar, tidak melukainya dan 
kini pangeran itu menjadi mata gelap. Nafsu 
amarah memenuhi hati dan pikirannya dan 
diapun lupa akan keadaan, lupa akan kewas- 
padaan, lupa bahwa yang dihadapinya adalah 
seorang yang amat sakti, walaupun seorang 
wanita. Dia sudah mencabut kerisnya. Keris 
milik seorang pangeran tentu saja bukan keris 
sembarangan, melainkan keris yang **berisi’^ 
atau ampuh. Begitu keiis itu dicabut dari sa- 
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Tg-ungnya, hawa keampuhannya sudah terasa oleh 
”Wulansari, akan tetapi gadis ini tidak merasa 
gentar sama sekali, bahkan ia yang memper- 
ingatkan pangeran itu. 

"Pangeran Sindumoyo, simpanlah kembali 
keris paduka dan jangan main - main dengan 
senjata yang ampuh 

Akan tetapi permgatan yang sebenarnya me- 
nyayangkan pangeran itu, diterima keliru dan 
Pangeran Smdumoyo mengira bahwa ucapan 
itu keluar dari mulut Wulansari karena gadis 
itu merasa gentar menghadapi kerisnya yang 
ampuh ! 

”Perempuan tak tahu malu! Dari golongan 
rendah dan hina engkau diangkat ke dalam 
istana, dan setelah berada di smi engkau lupa 
^diri dan besar kepala! Derajatmu tidak lebih 
■tmggi dari pada seorang dayang istana, akan 
tetapi engkau telah berant menghina aku, se- 
orang pangeran! Untuk dosa itu, hukumannya 
hanyalah kematian! Bersiaplah untuk mati di 
njung keris pusakaku ini!” 

"Pangeran, sekali lagi kuperingatkan., 

mundurlah sebelum terlambat!” Wulansari ma- 
sih berseru ketika pangeran itu menyerang 
dengan tusukan kerisnya ke arah dadanya. 
Wulansari mengelak dengan amat mudahnya 
ke kiri. Akan tetapi pangeran itu yang me- 
ngira bahwa lawannya gentar menghadapi ke- 


■ris pusakanya, memperoleh semangat dan de- 
ngan gerakan cepat, tubuhnya berputar ke ka- 
nan dan kerisnya terus meluncur dengan se- 
rangan maut ke arah wani-ta perkasa itu. 

Wulansari maklum betapa sebatang keris 
yang ampuh tidak boleh dibuat main - main, 
maka sekali lagi ia mengelak, kini dengan 
loncatan ke belakang dan berputar ke kanan. 
Pada saat pangeran mengikuti gerakannya dan 
hendak melanjutkan serangannya, Wulansari 
sudah meloncat lagi ke kanan dan kakinya 
Tdni menyanibar dengan dahsyatnya. Sebuah 
tendangan kilat yang dilakukan dengan penge- 
rahan tenaga meiuncur dan mencuat ke arah 
pingga*ig Pangeran Sindumoyo. 

’Dessss.1” Tubuh itu terlempar seperti* 

daun kering tertiup angm. "Brakkkk.!** Tu- 

buh pacgeran itu meluncur dan menimpa din- 
ding kamar, lalu jatuh terbanting dan tidak . 
berkutik lagi! Ketika Wulansari memandang, 
ia mengerutkan alisnya karena ada darah meng- 
alir di bawah tubuh yang menelungkup itu. 
Ketika ia menghampiri dan membalikkan tu- 
buh itu, ternyata keris pusaka itu telah me- 
nancap di lambung pangeran itu sendiri dan 
dia telah tewas seketika. 

"Ah, celaka, dia. dia tewas. i” 

alam kagetnya, Wclansari berseru lirih dan 
epat ia melompat dan mengunci pintu kamar 
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itu agarjangan sampai ada orang lain menge- 
tahui peristiwa itu. 

*’Bagus! Memang orang seperti dia itu le— 
bih baik mati sajal’ kata Puteri Gayatri. 

"Tidak semudah itu, gusti puteri. Yang te-> 
was ini adalah Pangeran Sindumoyo, seorang 
di antara para putera Sribaglnda. Dan dia te- 
was di kamar ini 1 Tentu akan geger seSuruh 
istana, dan bukan hanya saya, akan tetapi pa- 
duka juga tentu akan menghadapi akibat yang 
hebat.” 

”Aku tidak takut!*’ kata dara remaja itu de- 
ngan gagah. ”Dan engkaupun tidak perlu takut» 
Aku akan mengatakan kepada paman Prabu. 
Jayakatwang bahwa akulah yang membunuh pa 
ngeran ini, bukan engkau! Hendak kalihati 
dia mau berbuat apa kalau kukatakan t bahwa 
aku yan gtelah membunuh puteranya! 

Mendengar ucapan ini, Wulansari merasa 
kagum bukan main. Puteri ini sungguh patut 
menjadi seorang puteri raja, begitu anggun* 
cantik jelita dan agung, juga berjiwa ksatria. 

”Tidak, gusti puteri. Itu bukan penyelesai- 
an yang baik. Harap paduka tenang saja di si- 
ni, saya akan membawanya pergi dan menghi- 
langkan semua jejaknya dari kamar ini! erkata 
demikian, Wulansari lalu menggulung mayat. 
pangeran itu dengan babut yang teiah kotoi 
oleh darah. Kemudian, dipanggulnya gulungajL.* 
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enazah itu dan iapun keluar dari dalam ka- 
mar dengan cepat: Ilmu kepandaiannya yang 
tinggi membuat la tidak mengalami banyak ke- 
sukaran untuk membawa mayat itu keluar dari 
istana tanpa diketahui seerangpun pengawal. 
Andaikata ada yang mehhatnya, tentu tidak akan 
ada yang beram menegurnya pula, karena ia 
^adalah kepala seluruh pengawal dalam istana, 
Juga kepercayaan Sribaginda. 

Puteri Gayatri menanti di dalam kamarnya, 
agak bingung juga memandang sebagian lantai 
kamar yang tidak ditutup babut atau perma- 
dani hijau. Dsam-diam ia bersyukur sekali bahwa 
Wulansari muncul pada saat yang amat tepat. 
Ha ma^jh bergidik kalau membayangkan betapa 
hampir saja ia dinodai oleh pangeran itu, 
<Ian kalau ha! itu sampai terjadi, sudah pasti 
ia akan mcmbunuh diri ! 

Tentu saja Puteri Gayatri tidak dapat ti- 
<!ur, bahkan berbaringpun dara ini tidak mau. 
Masih nampak saja pangeran yang terbunuh 
oleh Wulansari tadi dan berkali-kali m bergi- 
«dik. la menanti kembalinya Wulansari dengan 
hati gelisah. Ia tidak memikirkan dirinya sen- 
<Jiri. Bahkan ia berani untuk mengaku bahwa 
aa yang membunuh pangeran itu. Akan tetapi 
yang ia khawatirkan adalah Wulansari. Gadis 
perkasa itu telah membelanya dengan sesung- 
tguh hati, bahkan gadis itu untuk menyelamat- 
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kaenya sampai berani membunuh seorang pa- 
Bigeran- padahul ia adalah seorang pengawai'’ 
pribadi raja dan menjadi orang kepercayaan l 
Kalau sainpai ketahuan bahwa Wulansari yang 
membunub Pangeran Sindumoyo, tentu gadis 
itu akan ditangkap dan dihukum berat sekali r 
mungkin hukum siksa sampai mati ! 

Baru menjelang subuh nampak bayangam* 
berkelebat dan Wulansari telah inemasuki ka- 
marnya sambil membawa gulungan babut yang 
kini digelar kembali oleh gadis perkasa itu: 
seperti semula. Dan babut itu sudah bersih, ti- 
dak ada tanda percikan darah ! Kiranya adis^ 
perkasa Itu telah mencuci babut ltu di bagian 
yang ternoda darah, bahkan mengeringkan be- 
kas yang dicuci dengan api. 

’Mbak-ayu Wulan, bagaimana..,,.. ?” Puterl 
Gayatri berbisik sambil memegang lengan gadis 
perkasa itu. Kini tanpa ragu dan kikuk ia me- 
nyebut mbak-ayu kepada Wulansari karena ia. 
merasa seolah-olah gadis perkasa itu kakaknya 
sendirl yang membela dan melinduneinv« 

(Bersambung jilid ke XV ) 
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